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ABSTRAK 

Ade Yuni Rahmi. 2017. Hubungan Pendidikan Moral oleh Orangtua dengan 

Tugas Perkembangan Moral Remaja. Skripsi. Padang: BK FIP 

UNP. 

 

Perkembangan moral remaja dilalui berdasarkan tahap yang telah 

diungkapkan oleh Kohlberg yang terbagi atas enam tahapan yang dilalui. Banyak 

yang mempengaruhi perkembangan moral itu sendiri, salah satunya adalah 

pendidikan moral yang diberikan oleh orangtua kepada anak remaja mereka. 

Penelitian ini berawal dari sangat memprihatinkannya moral para remaja, dimana 

ditemui di lapangan kemerosotan moral yang semakin nyata terjadi di lingkungan 

sekitar, tak hanya terjadi di kota besar namun sudah sampai ke daerah sehingga ini 

menjadi salah satu yang harus diperhatikan secara serius. Penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) pendidikan moral oleh orangtua (2) pencapaian tugas perkembangan 

moral remaja (3) melihat hubungan pendidikan moral oleh orangtua denga tugas 

perkembangan moral remaja. 

Metode penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah kelas X, XI dan kelas XI sebanyak 1161 orang dengan 

sampel penelitian sebanyak 210 orang. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah instrumen dengan menggunakan model skala Likert. Data 

yang telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif 

kemudian dihubungkan antara pendidikan moral oleh orangtua (variabel x) 

dengan pencapaian tugas perkembangan moral remaja (variabel y). 

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh skor rata-rata persentase pendidikan 

moral oleh orangtua berada pada kategori cukup baik. Tugas perkembangan moral 

remaja berada pada kategori cukup baik. Hasil analisis korelasi sebesar 0,479 

dengan interprestasi korelasi yang cukup kuat, jadi dapat dikatakan “Terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara pendidikan moral oleh orangtua dengan 

tugas perkembangan moral remaja”. Berdasarkan hasil penelitian disarankan 

untuk melakukan upaya peningkatan pendidikan moral yang diberikan oleh 

orangtua dan memperhatikan faktor lain yang akan mempengaruhi tugas 

perkembangan moral remaja yang tengah dicapainya. 

 

Kata Kunci : Pendidikan Moral oleh Orangtua, Perkembangan Moral 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya manusia adalah  individu yang mengalami tahap-tahap 

perkembangan di sepanjang rentang kehidupannya seperti tahap bayi, anak-

anak, remaja dan dewasa. Setiap tahap yang dialami oleh setiap individu 

memiliki tugas perkembangan salah satunya ditahap perkembangan remaja, 

tugas dari perkembangan remaja, yakni perkembangan moral, dimana para 

remaja nantinya bisa membedakan mana perilaku yang baik dengan perilaku 

yang tidak baik.  

Menurut  Calon (dalam Monk dan Haditono, 2006:260) masa remaja 

adalah “masa transisi atau peralihan, karena remaja belum memperoleh status 

orang dewasa tetapi tidak lagi memiliki status kanak-kanak”. Masa remaja 

memiliki berbagai fase yang tentu akan dirasakan dan dilewati oleh individu 

yang tengah berkembang. Menurut Enung Fatimah, (2006:167) “remaja ini 

sulit di definisikan secara mutlak sehingga remaja menurut berbagai 

pandangan, seperti menurut hukum, perkembangan fisik, sosial psikologi, dan 

pandangan masyarakat Indonesia pada umumnya. Menurut Mudjiran dkk 

(2007:97) “dalam pengembangan moral remaja perlu dilakukan secara serasi 

dan seimbang antara pengembangan pandangan moral, perasaan atau kesan 

moral dan cara-cara bertingkah laku sesuai dengan aturan atau moral yang 

berlaku”. Dalam memberikan pendidikan moral yang layak terhadap remaja 

perlu disesuaikan dengan perkembangan dunia sehingga mereka mampu untuk 
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menyesuaikan diri dan tidak canggung dalam beradaptasi dengan masyarakat 

kelak. 

Berbagai aspek yang akan berkembang pada saat remaja seperti 

perkembangan sosial, emosional dan kepribadian yang mencakup berbagai hal 

seperti perkembangan diri dan identitas remaja itu sendiri, jenis kelamin, 

seksualitas, perkembangan moral, nilai agama, dan yang terakhir mengenai 

prestasi, karir, dan dunia kerja. 

 Perkembangan remaja ini akan melibatkan berbagai aspek 

perkembangan, salah satunya perkembangan moral, dengan berbagai tugas 

perkembangan yang berkaitan dengan moral. Menurut S. W Sarwono 

(2012:111) “mores atau moral merupakan suatu kebutuhan tersendiri, karena 

mereka sedang dalam keadaan membutuhkan pedoman atau petunjuk dalam 

rangka mencari jalnnya sendiri”. 

Moral merupakan salah satu standar untuk membentuk jati diri seorang 

individu, dimana ketika individu belajar dan menyerap segala hal yang 

berkaitan dengan moral yang salah maka akan membentuk pribadi diri 

individu ini sesuai dengan yang dipahami oleh individu. Banyak penjelasan 

yang dapat ditemukan mengenai moral. Secara umum moral adalah suatu 

bentuk sikap dan perilaku yang ada dalam setiap diri individu, dimana moral 

ini membantu individu dalam membedakan mana perilaku yang baik dan 

mana yang tidak baik yang berkembang dalam kehidupan.  

Beberapa ciri khas perkembangan moral menurut K.Bertens (2007:85) 

yakni: 
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pada masa praconventional dimana ada perasaan takut untuk akibat-

akibat negatif dari perbuatan, lanjut pada tingkatan conventional 

dimana perasaan rasa bersalah terhadap orang lain bila tidak mengikuti 

tuntutan lahiriah, dan pada yang terakhir pascaconventional adanya 

perasaan penyesalan atau penghukuman diri karena tidak mengikuti 

pengertian moralnya sendiri. 

   

Beberapa faktor tentunya akan mempengaruhi setiap tahap  tugas 

perkembangan moral.  Tugas perkembangan remaja dapat digambarkan 

sebagai suatu  yang harus dilalui oleh remaja dimana ini juga termasuk dalam 

pemenuhan tugas perkembangannya menuju masa dewasa. Dalam hal ini 

merupakan tugas utama dari para orangtua untuk dapat memberikan arahan 

yang tepat, dalam hal ini juga dimaksudkan untuk memberikan pengajaran 

moral atau pendidikan moral yang tepat untuk para remaja yang butuh 

dibimbing karena pada tahap ini juga mereka memasuki tahap mencari jati 

diri. Setidaknya pengaruh yang telah dipelajari anak dari orangtua mereka 

itulah yang mereka jadikan sebagai arahan yang tepat saat mereka sudah 

membaur dengan masyarakat dan juga lingkungan. “Fungsi dasar keluarga 

adalah memberikan rasa memiliki, rasa aman, kasih sayang dan 

mengembangkan hubungan yang baik antara anggota keluarga” (Syamsu 

Yusuf, 2014:38).  

Pendidikan moral yang diajarkan orangtua pada anak akan secara alami 

menyerap apa yang dilakukan orangtua. Pendidikan moral tersebut dikatakan 

pendidikan informal tetapi akan sangat membekas pada diri anak. Pendidikan 

moral yang diberikan oleh orangtua perlu diberikan lebih intens kepada para 

remaja, karena diluar pendidikan secara formal, orangtua yang akan 

memberikan bentuk pendidikan moral baik itu berupa bimbingan moral 
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ataupun orangtua langsung yang menjadi model untuk ditiru dan dijadikan 

sebagai acuan para remaja untuk bersikap. Menurut Moh Sochib (2010:29) 

“orangtua dalam keluarga berperan sebagai guru, penuntun, pengajar, serta 

sebagai pemimpin pekerjaan dan pemberi contoh”. Berbagai model dan bentuk 

pendidikan moral dapat diterapkan kepada remaja dalam menunjang mereka 

untuk memenuhi tugas perkembangan moralnya. Selain dengan memberikan 

pendidikan kepada remaja, dapat juga dengan memberikan model yang ideal 

dalam memberikan sikap moral yang baik, bahkan dengan memberikan 

pendidikan secara langsung atau dengan pendekatan nilai. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh Henny 

(2014) terungkap remaja santri yang memiliki pemenuhan tugas 

perkembangan sebelumnya yang baik yakni 60%. Penelitian lain yang 

dilakukan Abdul Murad (2012) mengungkapkan adanya hubungan yang kuat 

antara inteligensi dengan moral reasoning dengan r= 0,7945, dapat dikatakan 

semakin tinggi inteligensi siswa maka semakin tinggi pula moral reasoning 

yang dimilikinya. 

Fakta yang terjadi saat sekarang ini dimana jauh merosotnya moral para 

remaja diakibatkan berbagai pengaruh yang datang dari luar, mereka yang 

kecanduan game online dimana rasa empati yang ada pada mereka semakin 

berkurang, dan mereka juga menjadi tidak peduli dengan lingkungan sekitar. 

Hampir senada dengan pemberitaan R Ratna Purnama (dalam Sindonews 

2014) mengungkapkan terjadinya kasus pembunuhan dikarenakan adanya 

degradasi moral (penurunan moral), tindakan yang terjadi itu merupakan 
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bentuk dari kurangnya pengendalian diri atas berbagai tindakan agresif yang 

dilakukan oleh individu itu (self control) yang kurang kuat. Selain 

pengendalian diri yang masih kurang hal ini juga bisa disebabkan oleh 

pendidikan moral oleh orangtua yang masih minim bahkan tidak sesuai 

dengan kebutuhan perkembangan remaja sehingga hal tersebut dapat terjadi. 

Menurut Ormord (2008:141) bahwa: 

beberapa individu yang beritikad baik menyatakan bahwa masyarakat 

sedang mengalami kemerosotan moral yang drastis dan mendesak para 

orangtua dan para pendidik untuk menanamkan nilai-nilai moral yang 

baik (kejujuran, integritas, kesetiaan, tanggung jawab, dll) melalui 

pelajaran-pelajaran di rumah dan di sekolah serta melalui kontrol yang 

tegas terhadap perilaku anak-anak. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan dua orang guru di SMAN 5 

Bukittinggi pada tanggal 6 Februari 2016 terungkap 15 orang siswa dari segi 

tingkah lakunya terlihat tidak baik, ada siswa yang berkata tidak sopan kepada 

guru saat berbicara, memberikan pendapat secara main-main, menganggap 

remeh apa yang telah diberikan oleh guru, dan juga mereka beranggapan 

bahwa sekolah tidak menyenangkan sehingga banyak dari mereka yang 

memilih untuk tidak mengikuti kegiatan di sekolah dan lebih memilih untuk 

membolos. Ada sebagian siswa yang melanggar peraturan sekolah, dalam 

berteman membentuk “kelompok” sehingga mereka menganggap kelompok 

yang diikuti adalah yang benar. Siswa menganggap tindakan yang mereka 

lakukan adalah benar dan sesuai dengan “trend” yang ada saat sekarang. 

Fenomena yang juga terlihat pada siswa di SMAN 5 yakni beberapa siswa 

yang memiliki sikap acuh tak acuh terhadap lingkungan sekitar dan juga 

kurangnya rasa saling menghormati terhadap sesama. Siswa juga semakin 
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banyak yang tidak begitu memperhatikan guru saat pelajaran dan lebih 

memilih untuk melakukan aktivitas yang tidak diperbolehkan saat jam 

pelajaran berlangsung. 

Dilihat dari kondisi ideal yang seharusnya pendidikan moral oleh 

orangtua untuk anak mereka mampu untuk membentengi remaja dari 

pengaruh negatif yang ditimbulkan dari berbagai lingkungan sekitar remaja itu 

sendiri. “tujuan pendidikan moral dewasa ini akan lebih sesuai apabila 

dihubungkan dengan kondisi era globalisasi yang melanda dunia yang 

melahirkan lebih banyak konflik budaya, tata nilai moral, serta sistem sosial 

umat manusia, dan akhirnya mengarah pada nilai-nilai kemnusiaan yang 

universal” (Sutarjo, 2013:129)  

Jika kita lihat dari segi pendidikan moral oleh orangtua yang telah 

diberikan kepada anak mereka ternyata masih belum mampu untuk 

memberikan anak pemahaman lebih akan perkembangan moralnya. Orangtua 

dalam hal ini banyak yang mengeluhkan pengaruh yang didapatkan oleh anak 

sehingga akan berdampak pada perkembangan moralnya. Dalam hal 

memberikan pendidikan yang layak dan sesuai dengan kebutuhan anak 

orangtua telah berupaya untuk meningkatkan dan menanamkan nilai-nilai 

moral secara mendasar. Seharusnya hal ini akan menjadi pegangan yang dapat 

dijadikan anak sebagai langkah dia untuk berkembangan lebih baik lagi 

menuju individu yang lebih dewasa dengan kematangan dari berbagai aspek 

dan segi termasuk perkembangan moral yang baik. 
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Idealnya remaja telah memiliki perangkat nilai dan sistem etika dalam 

bertingkah laku. Seharusnya para remaja telah memiliki sikap nilai dasar 

dalam pedoman tingkah laku atau filsafat hidup. Ada tingkah laku yang 

seharusnya mampu untuk mereka miliki dan tampilkan pada masa 

perkembangannya, telah adanya sikap kejujuran yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, adanya rasa kasih sayang, tenggang rasa, mampu untuk 

menunjukkan sikap pekerja keras, keadilan dan sikap bertanggung jawab atas 

apa yang telah dia kerjakan dan yang remaja tersebut pilih. Hal ini sangat 

berkaitan dengan tugas perkembangan yang seharusnya dijalani oleh remaja 

tersebut. Namun pada kenyataan yang ditemui, bahwa remaja saat ini sikap-

sikap yang seharusnya sudah mampu remaja miliki bahkan laksanakan bahkan 

belum terpenuhi secara sempurna seperti sifat kejujuran dalam mengerjakan 

tugas atau ulangan masih adanya siswa yang berbohong bahkan berperilaku 

curang untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Sikap tenggang 

rasa yang masih kurang bahkan dengan sesama remaja masih saling ejek dan 

tidak menghargai satu dengan yang lain, sikap kerja keras yang seharusnya 

mampu ditampilkan remaja pada masa perkembangannya masih belum 

tercapai dengan sempurna dimana remaja sekarang lebih memilih hal yang 

instan untuk memenuhi apa yang dibutuhkan dibandingkan dengan bekerja 

lebih dari yang biasanya. Begitupun dengan sikap yang lain yang masih belum 

terpenuhi bahkan belum dimiliki oleh remaja yang tengah mengalami 

perkembangan secara moral. 
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Berdasarkan fenomena yang terjadi ini memang sangat dibutuhkannya 

pendidikan moral yang kuat dari orangtua, karena bagaimanapun anak remaja 

membutuhkan bimbingan yang lebih dari orang dewasa, terutama dari 

lingkungan terdekatnya yakni orangtua. Apabila orangtua mampu memberikan 

pendidikan moral yang baik, remaja yang tengah berkembang tidak akan 

kehilangan arah dalam pembentukan kehidupan menuju masa dewasa nanti. 

Sutarjo (2013:125) menyatakan “dengan teknik pembelajaran tertentu 

pendidik dapat mempengaruhi tingkat kedewasaan moral peserta didik”. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Hubungan 

Pendidikan Moral oleh Orangtua dengan  Tugas Perkembangan Moral 

pada Remaja”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang dikemukakan, maka masalah 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Pendidikan moral yang diberikan orangtua untuk menunjang perkembangan 

moral anak remaja. 

2. Masih banyaknya remaja yang belum memenuhi tingkatan tugas 

perkembangan moral. 

3. Remaja sekarang mengalami penurunan dari segi moralnya. 

4. Remaja belum begitu bisa membedakan mana hal yang baik dan buruk 

untuk perkembangan moralnya. 

5. Remaja mudah terpengaruh sehingga juga akan berdampak dengan 

perkembangan moralnya. 
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6. Adanya hubungan antara pendidikan moral yang diberikan oleh orangtua 

terhadap perkembangan moral anak remajanya. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Pendidikan moral yang diberikan orangtua kepada anak remaja. 

2. Bagaimana tugas perkembangan moral remaja. 

3. Hubungan antara pendidikan moral oleh orangtua dengan  tugas 

perkembangan moral pada remaja. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat 

dikemukakan rumusan masalahnya yaitu bagaimana hubungan pendidikan 

moral oleh orangtua dengan  tugas perkembangan moral pada remaja yakni:  

1. Bagaimana tingkat pendidikan moral yang diberikan orangtua kepada anak 

2. Bagaimana tugas perkembangan moral pada remaja 

3. Apakah terdapat hubungan antara pendidikan moral oleh orangtua dengan  

tugas perkembangan moral pada remaja 

E. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana pendidikan moral yang diberikan orangtua kepada anak? 

2. Bagaimana tugas perkembangan moral pada remaja? 

3. Apakah terdapat hubungan antara pendidikan moral oleh orangtua dengan  

tugas perkembangan moral pada remaja? 



10 
 

 
 

F. Asumsi 

Asumsi dari penelitian ini adalah: 

1. Perkembangan moral remaja dapat ditingkatkan kearah yang lebih baik. 

2. Remaja mengalami perkembangan moral yang berbeda-beda 

3. Orangtua perlu memberikan pendidikan moral kepada remaja. 

G. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mendeskripsikan pendidikan moral oleh orangtua. 

2. Mendeskripsikan tugas perkembangan moral remaja. 

3. Untuk mengungkapkan hubungan pendidikan moral oleh orangtua dengan  

tugas perkembangan moral remaja. 

H. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis. 

  Penelitian ini diharapkan akan mampu menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan, khususnya tentang pendidikan moral oleh orangtua  dan juga  

tugas perkembangan moral remaja. 

2. Manfaat Praktis. 

a. Bagi remaja dapat memenuhi tugas perkembangan moralnya dengan 

baik. 
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b. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

bagi peneliti untuk mengkaji secara dalam hubungan pendidikan moral 

oleh orangtua dengan  tugas perkembangan moral pada remaja. 

c. Bagi orangtua, mampu untuk membimbing anaknya terutama yang 

memasuki masa remaja untuk menanamkan moral yang baik. Mampu 

untuk mengembangkan bentuk pendidikan moral yang lebih bervariasi 

dan kreatif sesuai dengan perkembangan anak remajanya. 

d. Bagi pimpinan Jurusan Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri 

Padang, sebagai bahan untuk meningkatkan kompetisi calon konselor 

agar saat menghadapi para remaja bisa mengarahkan dengan lebih baik 

terutama berkaitan dengan perkembangan moralnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian untuk variabel X pendidikan moral oleh orangtua 

berkategori cukup baik dengan frekuensi 75 dan dari sekian banyak sampel 

yang diambil oleh peneliti yakni 210 orang membuktikan bahwa 

pendidikan moral oleh orangtua sudah mulai berkualitas. 

2. Hasil penelitian untuk variabel Y tugas perkembangan moral remaja 

berkategori cukup baik dengan frekuensi 70 dengan begitu hampir 

setengah dari sampel menunjukkan bahwa tugas perkembangan moralnya 

berjalan dengan sebagaimana mestinya yang dilalui oleh para remaja 

3. Hasil korelasi dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara pendidikan moral oleh orangtua dengan 

tugas perkembangan moral remaja di SMAN 5 Bukittinggi dengan korelasi 

sebesar 0,479 dengan interprestasi hubungan yang cukup kuat,  dengan 

begitu pendidikan moral oleh orangtua yang diberikan untuk menunjang 

tugas perkembangan moral remaja dapat menghindarkan remaja dari 

kemerosotan moral yang tengah terjadi. 

B. Saran  

 

87 



88 
 

 
 

1. Kepada orangtua diharapkan dapat meningkatkan upaya dalam 

mengembangkan moral remaja. Orangtua dapat bekerjasama dengan 

pendidik yang juga berupaya dalam mengembangkan moral remaja 

secara optimal. Dengan memberikan pendidikan yang sesuai dengan 

perkembangan yang tengah diajalani oleh remaja tentunya. 

2. Kepada Guru BK, diharapkan mampu untuk memberikan pelayanan yang 

tepat kepada remaja dan memberikan pengarahan yang jelas dan tepat 

terkait dengan perkembangan moralnya agar para remaja mendapatkan 

ilmu dan juga mampu untuk mengembangkan moralnya dengan baik.. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk mendalami lebih 

lanjut mengenai upaya dan permasalahan yang dialami orangtua dalam 

mengembangkan moral dan bagaimana upaya yang dilakukan oleh 

orangtua dalam mengembangkan moral remaja dan pengaruh lingkungan 

terhadap pembentukan moral remaja, atau meneliti faktor lain yang 

mempengaruhi tugas perkembangan moral remaja karena pendidikan 

moral oleh orangtua salah satu yang mempengaruhi dari tugas 

perkembangan moral dari remaja. 
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